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ABSTRAK  

ANDI IKA FEBRIANTI 2023. Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja 
Keuangan Pada PT. Pabrik Gula Takalar. Skripsi Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Pembimbing I Chairul Ihsan Burhanuddin dan Pembimbing II Mukminati 
Ridwan. 
       Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian ini 
bertujuan untuk mengatahui kondisi kinerja keuangan perusahaan pada PT. 
Pabrik Gula Takalar. Kinerja keuangan perusahaan yang baik dengan mencapai 
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu untuk mengumpulkan, mengolah dan menginterpestasikan data yang 
diperoleh sehingga dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaan 
yang diteliti berdasarkan angka-angka. Penelitian menggunakan rasio keuangan 
kemudian ditarik kesimpulan dari laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian 
kinerja keuangan prusahaan ternyata dibawah rata-rata sehingga dapat 
dikatakan keadaan perusahaan dalam keadaan kurang baik. Dikarenakan 
kemampuan kewajiban jangka pendek pada perusahaan tidak dapat terpenuhi. 
Rasio solvabilitas dapat dilihat perusahaan berada dibawah rata-rata industri, 
sehingga dapat mempermudahkan perusahaan memperoleh pinjaman. Rasio 
aktivitas bisa dikatakan kurang baik karena pada dua tahun terakhir rasio 
perusahaan selalu berada di bawah rata-rata industri. Dimana perusahaan harus 
melakukan evaluasi terhadap kondisi keuangan perusahaan. Serta memperbaiki 
kembali proses bisnis perusahaan yang melibatkan hubungan baik dengan para 
pihak. 
 
Kata Kunci ; Analisis Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan  
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ABSTRACT 

ANDI IKA FEBRIANTI 2023. Analysis of Financial Ratios in Assessing 
Financial Performance at PT.Takalar Sugar Factory. Thesis for the 
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, University 
of Muhammadiyah Makassar. Advisor I Chairul Ihsan Burhanuddin and 
Advisor II Mukminati Ridwan. 

       In this study using quantitative research, this study aims to determine the 
condition of the company's financial performance at PT. Takalar Sugar Factory. 
The company's financial performance is good by achieving short-term and long-
term goals. The type of research used is to collect, process and interpret the data 
obtained so that a clear picture of the situation under study can be obtained 
based on the numbers. Research using financial ratios then drawn conclusions 
from the company's financial statements. The results of the company's financial 
performance research turned out to be below average so that it can be said that 
the company's condition was not good. Due to the ability of short-term obligations 
to the company cannot be fulfilled. The solvency ratio can be seen by the 
company being below the industry average, so that it can make it easier for 
companies to obtain loans. The activity ratio can be said to be unfavorable 
because in the last two years the company's ratio has always been below the 
industry average. Where the company must evaluate the company's financial 
condition. As well as re-improving the company's business processes that involve 
good relations with the parties. 

Keywords ; Financial Ratio Analysis, Financial Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

       Indonesia berbagai macam bentuk perusahaan baik milik negera 

maupun swasta dan di mana era globalisasi perekonomian sangat berperan 

penting sebagai aspek kehidupan. Perkembangan usaha sangat cepat 

meningkat dengan adanya dukungan dari sistem pembaharuan global di 

mana dapat menjadikan perusahaan dapat bersaing dengan baik. Sehingga 

menjadikan bisnis berjalan lebih efektif guna mencapai tujuan yang di 

harapkan perusahaan agar dapat memperoleh keuntungan. Dalam hal inilah 

perusahaan juga harus mencari metode lain agar usaha yang berjalan dapat 

berkembang lebih entitas, suatu bisnis yang memiliki tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan melalui aktivitas ekonomi, seperti produksi, 

distribusi dan penjualan barang.  

       Bisnis ini bergerak di bidang produksi gula dari tebu yang memproses 

bahan baku menjadi gula mentah. Gula merupakan salah satu bahan pokok 

yang dikonsumsi dalam kehidupan sahari-hari dalam masyarakat bahkan 

digunakan sebagai bahan pemanis makanan seperti roti dan lainnya.  Dalam 

memulai bisnis ini juga sangat dibutuhkan modal yang cukup besar. Bisnis 

tersebut dapat menguntungkan jika dioperasikan secara baik, namun 

memiliki resiko yang signifikan seperti harga bahan baku, dan persaingan 

yang sangat ketat, oleh karena itu penting dalam melakukan riset pasar 

cermat bagi perusahaan.  

       Setiap perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan dan mengontrol 

jalannya operasi perusahaan tersebut. Oleh sebab ini, sangat dibutuhkan 
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informasi yang lebih, antara lain dibutuhkan informasi yang berhubungan 

dengan data keuangan perusahaan. Dengan adanya data keuangan 

perusahaan peneliti dapat menilai efektifitas kinerja keuangan perusahaan. 

       Kinerja keuangan perusahaan diperlukan untuk menentukan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut. Pengukuran kinerja keuangan 

berdasarkan laporan keuangan banyak dilakukan dengan menggunakan alat 

ukur kinerja yang kadang berbeda. Menilai seberapa jauh efektivitas operasi 

perusahaan dalam mencapai tujuannya diperlukan metode pengukuran 

tertentu. Salah satu cara metode pengukuran efisiensi dan efektivitas kinerja 

operasi adalah analisis laporan keuangan.(Arif et al., 2017) 

       Laporan keuangan merupakan gambaran suatu perusahaan pada waktu 

tertentu yang menunjukkan kondisi keuangan yang telah di capai 

perusahaan pada periode tertentu. Kata lain, laporan keuangan merupakan 

hasil ringkasan  pengumpulan dan pengelolaan data dari transaksi-transaksi 

keuangan. Laporan keuangan juga bertujuan membantu para pemakainya 

dalam mengambil keputusan. Karena itu, mengambil keputusan dalam 

laporan keuangan memerlukan pengukuran kinerja keuangan. Menurut 

(Rhamadana, 2018) kinerja keuangan perusahaan adalah gambaran tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu, baik yang 

menyangkut aspek penyedia dana maupun penyaluran dana. Laporan 

keuangan merupakan sumber informasi tentang posisi keuangan dan kinerja 

keuangan perusahaan. Data keuangan tersebut dianalisis lebih lanjut 

sehingga akan diperoleh informasi yang dapat mendukung keputusan yang 

diambil. Laporan keuangan harus menggambarkan semua data keuangan 

yang relevan dan telah ditetapkan prosedurnya. Sehingga laporan keuangan 
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dapat diperbandingkan agar tingkat akurasi analisis dapat 

dipertanggungjawabkan. Analisis dan interpretasi keuangan menguraikan 

beberapa teknik dan alat analisis yang dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak intern dan ekstern yang 

terkait dengan perusahaan. Manajemen informasi yang diperoleh berfungsi 

sebagai salah satu bahan pertimbangan dasar dalam proses pengambilan 

keputusan, pengoordinasian, dan pengendalian perusahaan.  

       Kinerja keuangan perusahaan memerlukan metode analisis rasio 

keuangan. Untuk mengatahui tingkat profitabilitas dan tingkat kesehatan 

perusahaan maka di perlukan analisis rasio keuangan. Menurut (Putra, Y.A. 

P., Purnamawati, I. G. A., & Edy Sujana, 2018) analisis rasio merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan, 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Analisis rasio 

keuangan dibagi empat kategori yaitu; rasio profitabilitas, rasio aktivitas, 

rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Analisis rasio keuangan bertujuan 

untuk memberi berbagai macam informasi tentang kinerja keuangan. 

       Dalam analisis rasio keuangan merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengukur kondisi finansial suatu perusahaan dengan membandingkan data 

keuangan dalam periode waktu yang berbeda. Dalam fakta ini juga 

menggambarkan hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu. 

Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio yang dapat menjelaskan 

atau memberikan gambaran tentang baik atau buruknya keadaan posisi 

keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut 

dibandingkan dengan angka rasio perbandingan yang sebagai standar.  

Perusahaan juga memerlukan analisis terhadap laporan keuangan untuk 
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mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengatasi masalah-masalah 

keuangan perusahaan serta mengambil keputusan yang cepat dan tepat. 

Analisis laporan keuangan manajemen dapat mengetahui posisi keuangan, 

kinerja keuangan dan kekuatan keuangan yang dimiliki perusahaan. Selain 

berguna bagi perusahaan dan manajemennya analisis laporan keuangan 

juga diperlukan oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan seperti kreditor, 

investor dan pemerintah untuk mengetahui dan menilai kondisi keuangan 

perusahaan dan perkembangan dari perusahaan tersebut (Tyas, 2020). 

Selain itu, yang berkepentingan dengan rasio keuangan adalah 

perusahaan sendiri dan manajemen perusahaan juga harus menyadari 

bahwa hal tersebut di nilai oleh perusahaan maupun kreditur. Maka dari itu, 

perlu diketahui analisis rasio keuangan merupakan suatu alat untuk 

mengukur kinerja suatu perusahaan yang berdasarkan data tertulis di suatu 

laporan keuangan dan dilakukan pada perusahaan dalam setahun. Analisis 

rasio keuangan juga menjadi bahan penilai seberapa sehatnya perusahaan 

sehingga wajib mendapatkan investasi yang dapat dikelola. Hasil analisis 

dapat diperoleh gambaran perkembangan perusahaan yang bersangkutan 

serta sebagai dasar pengambilan keputusan yang baik bagi pihak 

perusahaan.  

Analisis kinerja keuangan dapat berupa analisis yang bersifat dasar dan 

intergratif. Nantinya analisis tersebut akan memberikan gambaran yang 

mendasar dan menyeluruh tentang posisi dan prestasi keuangan. Ada 

beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan dengan 

menggunakan analisis kinerja keuangan. Namun dalam hal ini penulis hanya 

menggunakan analisis rasio aktivitas dan rasio profit margin perusahaan. 
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Sangat terbukti menganggap hasil dari kedua rasio tersebut penting bagi 

perusahaan. Oleh karena, hal tersebut menyangkut kelangsungan hidup 

perusahaan. Penilaian prestasi perusahaan bagi pihak manajemen, 

khususnya untuk mengukur profitability perusahaan merupakan salah satu 

faktor penting untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan.(Arif et al., 

2017) 

Analisis keuangan merupakan pondasi manajemen keuangan yang 

dapat memberikan gambaran keuangan perusahaan, baik saat ini maupun di 

masa lalu, sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan bagi para 

manager perusahaan yang berkaitan dalam meningkatkan kinerja di masa 

yang akan datang. Adanya analisis keuangan selain dapat menilai kinerja 

keuangan perusahaan, aspek penting dapat memberikan gambaran 

mengenai kondisi kesehatan keuangan tersebut, maka pihak manajemen 

dan para investor dapat mengetahui baik tidaknya kondisi kesehatan suatu 

perusahaan. 

       Menurut (Aswir & Misbah, 2018). Adapun tujuan yang ingin di capai 

dalam analisis keuangan misalnya alat forecasting merupakan kondisi dan 

kinerja keuangan di masa mendatang. Beberapa teknik yang digunakan 

dalam analisis, analisis ukuran umum, analisis tren, analisis perubahan, dan 

analisis industri. Teknik ini di gunakan perusahaan melakukan perbandingan 

rasio rata-rata dari perusahaan.  

        Kinerja perusahaan yang baik dengan harapan untuk mencapai tujuan 

jangka pendek maupun jangka panjang. Serta dapat menjaga kelangsungan 

suatu perusahaan agar hasil usaha yang di harapkan dapat menguntungkan. 

Dengan adanya persaingan yang cukup signifikan pada usaha ini, 
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perusahaan juga harus memiliki potensi tinggi agar dapat bersaing dengan 

perusahaan lainnnya. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas dengan melihat 

pentingnya laporan data keuangan, pertumbuhan kinerja keuangan serta 

pertumbuhan penjualan pada perusahaan hingga tertuju pada pimpinan 

perusahaan, maka penulis mengangkat judul “Analisis Rasio Keuangan 

Dalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Pabrik Gula Takalar". 

 
B.  Rumusan Masalah 

       Berdasarkan Latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah: “Bagaimana kinerja keuangan 

pada PT. Pabrik Gula Takalar 2019-2020?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

              Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 

hasil akhir yang ingin dicapai dalam proses penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kondisi kinerja keuangan pada PT. Pabrik Gula Takalar   

 
D. Manfaat Penelitian 

      Hasil yang nanti akan di capai pada penelitian ini di harapkan memberi   

manfaat sebagai berikut: 

1.  Secara Teoris  

       Penelitian ini diharapakan dapat di jadikan suatu referensi untuk 

penelitian selanjutnya, serta menambah wawasan dan memperdalam   

pengatahuan dalam menilai kinerja keuangan. 

2.  Secara Praktis 

       Hasil penelitian ini berfungsi sebagai salah satu sumbangan pemikiran 
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dan bahan masukan untuk mengatahui bagaimana cara perusahaan, 

mendukung serta melihat apa saja yang menjadi hambatan dalam 

menganalisis rasio keuangan dan sebagai referensi bagi penelitian atau 

mahasiswa yang mengadakan penelitian berkelanjutan dalam objek yang 

sama pada perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan 

       Laporan keuangan merupakan dasar untuk menentukan atau 

menilai posisi keuangan suatu perusahaan. Dengan menggunakan 

suatu analisis dapat membantu pihak yang berkepentingan dalam 

mengambil suatu keputusan. (Werner R.Murhadi, 2019) laporan 

keuangan merupakan bahasa bisnis. Dalam laporan keuangan berisi 

informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada pihak 

pengguna. Dengan memahami laporan keuangan suatu perusahaan, 

maka berbagai pihak yang berkepentingan dapat melihat kondisi 

kesehatan keuangan suatu perusahaan. 

       Menurut (PSAK NO.1, 2017) “Laporan keuangan adalah penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.” 

Jadi laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat 

penting dalam menilai perkembangan perusahaan. Laporan keuangan 

dapat digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada 

saat lampau, sekarang dan pada waktu yang akan datang. Untuk 

mengatahui kondisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang 

telah dicapai perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan 

perusahaan. 

       Menurut (Suparyanto dan Rosad 2020) laporan keuangan disusun 

dengan maksud untuk menyajikan laporan kemajuan perusahaan 
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secara periodik, menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Umumnya laporan keuangan itu sendiri dari 

neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan modal, di 

mana neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan pada laba rugi 

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta 

biaya yang terjadi selama periode tertentu. Laporan keuangan harus 

dibuat dan disusun sesuai dengan aturan yang berlaku, muda 

dipahami dan dimengerti. Laporan keuangan yang di buat oleh pihak  

perusahaan sangat penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan.     

          Menurut (Syafrida, 2019) “analisa laporan keuangan berarti 

menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang 

lebih kecil dan dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau 

yang mempunyai makna antara satu dengan yang lebih baik antara 

data kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 

proses menghasilkan keputusan yang tepat”. Dapat di simpulkan 

laporan keuangan adalah unsur-unsur laporan keuangan yang akan 

diubah menjadi unit informasi yang lebih kecil sehingga dapat diketahui 

kondisi keuangan, dari usaha serta efektifitas perusahaan. Menurut 

(Raymond Budiaman, 2020) laporan keuangan merupakan suatu 

dokumen yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dan 

kinerja perusahaan dalam periode tertentu. 
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b. Tujuan Laporan Keuangan  

           Laporan keuangan yang sudah dibuat pasti memiliki tujuan, guna 

memenuhi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan, 

baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. Laporan keuangan 

juga disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan sacara 

berkala. 

          Menurut (M Ristardi, 2022) Tujuan umum dari laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi tentang hasil operasi posisi 

keuangan dan arus kas organisasi informasi ini digunakan oleh para 

pembaca laporan keuangan untuk membuat keputusan mengenai 

alokasi sumber daya pada tingkat yang lebih halus, ada tujuan yang 

berbeda terkait dengan masing-masing laporan keuangan. laporan 

laba rugi menginformasikan pembaca tentang kemampuan bisnis 

untuk menghasilkan laba. 

      Menurut (Kasmir, 2018) “Tujuan pembuatan atau penyusunan 

laporan keuangan yaitu sebagai berikut :  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.  
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5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 

dalam suatu periode.  

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan. 

       Berdasarkan hasil penjelasan diatas tujuan dari laporan keuangan 

yaitu memberikan informasi yang berkaitan tentang aktiva perusahaan, 

modal biaya yang masuk dan dikeluarkan perusahaan. Kinerja 

perusahaan juga sangat perlu diperhatikan dalam perusahaan agar 

berjalan baik. serta memberikan informasi yang berkaitan dengan 

catatan-catatan atas laporan keuangan perusahaan. 

       Tujuan khusus laporan keuangan adalah dengan menyusun posisi 

keuangan, hasil usaha, serta perubahan posisi keuangan yang wajar dan 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Tujuan laporan keuangan 

menurut SAK (Standar Akuntansi Keuangan) adalah sebagai berikut:  

1. Menyediakan informasi keuangan,seperti Neraca, Laba rugi 

Laporan perubahan modal, Laporan arus kas, Catatan atau 

penjelasan atas laporan keuangan 

2. Media pertanggungjawaban manajemen, Tujuan pelaporan 

keuangan akuntansi selanjutnya adalah membantu manajemen 

(stewardship) untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan 

sumber daya ekonomi yang telah dipercayakan. Dari sini pemilik 

maupun kreditur dapat mengetahui seberapa bagus kinerja 

seorang manajemen. Oleh karena itu, laporan yang disusun 
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harus memenuhi karakteristik laporan keuangan yaitu, mudah 

dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Kelalaian 

terhadap pemenuhan karakteristik laporan keuangan dapat 

mengancam posisi manajer. 

3. Menjadi Bahan Evaluasi, Tak kalah penting, tujuan pelaporan 

keuangan adalah sebagai bahan evaluasi, sehingga semua pihak 

yang berkepentingan dalam perusahaan dapat mengambil 

langkah tepat untuk periode berikutnya. Beberapa pihak yang 

kemungkinan membutuhkan laporan keuangan sebagai bahan 

evaluasi, diantaranya: Manajemen perusahaan, atau pemegang 

saham dan pemerintah. 

       Hasil dari penjelasan tujuan khusus laporan keuangan diatas yaitu 

mengenai informasi keuangan dari neraca laba rugi, laporan arus kas, 

dan mencatat penjelasan laporan keuangan. Tujuan pelaporan keuangan 

juga membantu manajemen untuk mempertanggungjawabkan 

pengelolaan perusahaan. laporan yang disusun harus mudah dipahami, 

relevan serta digunakan sebagai bahan evaluasi agar pihak yang 

berkepentingan dalam perusahaan dapat mengambil langkah yang tepat.  

c. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

          Laporan keuangan yang lengkap meliputi neraca,laporan laba rugi, 

laporan peruahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Bentuk-bentuk laporan keuangan menurut (Kasmir, 2022) 

adalah sebagai berikut:  

1. Neraca merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Arti posisi laporan keuangan 
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dimaksudkan adalah posisi jumlah aktiva dan pasiva suatu 

perusahaan.  

2. Laporan  Laba Rugi merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Dengan adanya, laporan laba rugi ini tergambar jumlah 

pendapatan dan sumber-sumber pendapatan diperoleh. Kemudian, 

juga tergambar jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

dalam suatu periode.  

3. Laporan Perubahan Modal merupakan laporan yang berisi jumlah 

dan jenis modal yang dimiliki saat ini. Laporan ini juga menjelaskan 

perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahaan modal di 

perusahaan.  

4. Laporan Arus Kas merupakan laporan yang menunjukan semua 

aspek yang berkaitan denagn kegiatan perusahaan, baik yang 

berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan 

arus kas harus disusun berdasarkan konsep kas selama periode 

laporan. La poran kas terdiri atas arus kas masuk dan arus kan 

keluar selama periode tertentu.  

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu. 
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2. Kinerja Keuangan  

a. Pengertian Kinerja Keuangan  

       Perusahaan dikatakan berpresentasi apabila kinerja keuangan 

menunjukkan peningkatan yang signitifikan. Kinerja keuangan yang 

stabil jika jumlah laba setiap periode mengalami peningkatan maka 

kelangsungan hidup dalam perusahaan akan terjamin baik. Menurut 

(Savitri, 2018) Kinerja Keuangan adalah unsur yang berkaitan secara 

langsung dengan pengukuran kinerja perusahaan yang disajikan pada 

laporan laba rugi. Laba bersih seringkali digunakan sebagai ukuran 

kinerja atau sebagian dasar bagi ukuran lainnya. Perusahaan yang 

sehat dapat memberikan laba bagi para pemilik modal. Perusahaan 

yang sehat juga dapat membayar hutang dengan tepat waktu. Selain itu, 

kinerja keuangan dari suatu perusahaan yang telah dicapai dalam satu 

tahun atau satu periode waktu, merupakan gambaran sehat atau 

tidaknya keadaan suatu perusahaan. Hasil kinerja tersebut dapat 

digunakan sebagai perbandingan kinerja menjadi lebih baik atau tidak 

dengan melihat sisi kelebihan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan 

       Menurut (Sutrisno, 2018) “kinerja keuangan adalah prestasi yang 

dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut”.  

       Menurut (Fahmi Irham, 2017) “Kinerja keuangan adalah suatu 

analisisi yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar”. Disimpulkan  bahwa kinerja 

keuangan adalah gambaran kondisi keuangan yang menjadi ukuran 
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keberhasilan atau prestasi yang dicapai perusahaan untuk menjaga 

kestabilan dalam bidang keuangan menggunakan aturan keuangan 

secara baik dan benar.  

       Menurut (Jumingan, 2018) Kinerja keuangan adalah gambaran 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas perusahaan. 

       Pendapat menurut (Nawawi, 2019) kinerja keuangan adalah hasil 

pekerjaan/kegiatan yang ada dalam perusahaan yang dipengaruhi faktor 

intern dan ekdtern perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 

selama periode waktu tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian 

keberhasilan suatu perusahaan dari aktivitas yang telah dilakukan 

perusahaan.  

b. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

       Menurut (Munawir, 2019) menyatakan bahwa tujuan dari 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui tingkat likuiditas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 

segera diselesaikan pada saat ditagih.  

2) Mengetahui tingkat solvabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang.  
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3) Mengetahui tingkat rentabilitas atau yang sering disebut dengan 

profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu.  

4) Mengetahui tingkat stabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang-utangnya serta membayar beban bunga atas 

utang-utangnya tepat pada waktunya. 

       Selain tujuan diatas, Menurut (Wiratna., V, 2017) mengemukakan 

“Manfaat dari pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai berikut:  

a) Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi 

secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu, pengukuran ini 

mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.   

b) Untuk menilai pencapaian per departemen dalam memberikan 

konstribusi bagi perusahaan secara keseluruhan   

c) Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang 

akan datang  

d) Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan 

kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian 

organisasi pada khususnya   

e) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar 

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

c. Pengukuran Kinerja Keuangan 

       Menurut (Harmono, 2018) Kinerja keuangan perusahaan berkaitan 

erat dengan pengukuran dan penilaian kinerja. Pengukuran kinerja 
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(performing measurement) adalah kualifikasi dan efisiensi serta 

efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode 

akuntansi. Kinerja perusahaan pada umumnya di ukur berdasarkan 

penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain 

seperti imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per 

saham (earnings per share). 

       Pengukuran kinerja keuangan dapat digunakan perusahaan dalam 

melakukan perbaikan oprasional agar jauh lebih baik dari perusahaan 

lain. Kinerja keuangan merupakan proses dalam menghitung dan 

mengukur serta memberikan solusi terhadap perusahaan.  

       Menurut (Andhini, 2017) Kinerja keuangan dapat dinilai dengan 

beberapa alat analisis keuangan, yang dibedakan menjadi delapan 

macam berdasakan tekniknya, yaitu : 

a. Analisa perbandingan laporan keuangan. Analisis tersebut 

merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan laporan 

keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukan perubahan, 

baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif).  

b. Analisis trend. Analisis tersebut merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tenensi keadaan keuangan apakah menunjukan 

kenaikan atau penurunan.  

c. Analisis persentase per komponen (normal size). Analisis tersebut 

merupakan teknik analysis untuk mengetahui persentaseinvestasi 

pada masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva   

d. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja. Analisis tersebut 

merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan 
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penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang 

dibandingkan.  

e. Analisis sumber dan pengguna kas. Analisis tersebut merupakan 

teknik analisis untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya 

perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu.  

f. Analisis rasio keuangan. Analisis tersebut merupakan teknik analisis 

keuangan untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam 

neraca maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun 

secara simultan.  

g. Analisis perubahan laba kotor. Analisis tersebut merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya 

perubahan laba.  

h. Analisis titik impas. Analisis tersebut merupakan teknik analysis untuk 

mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan 

tidak mengalami kerugiaan.  

3. Pengertian Rasio Keuangan 

       Rasio keuangan dapat dihitung dan di interpretasikan secara tepat 

untuk menunjukkan aspek-aspek yang perlu dinilai dan dianalisis lebih 

lanjut. Rasio keuangan yang diperhitungkan sangat penting dalam 

pelaporan keuangan karena tujuan utamanya adalah untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Melalui penilaian dari rasio keuangan, sangat penting 

untuk memahami makna yang terkandung dalam laporan keuangan.  

       Menurut (Samryn, 2020) menyatakan bahwa „„Rasio keuangan 

merupakan suatu cara yang membuat perbandingan data keuangan 

perusahaan menjadi lebih berarti. Rasio keuangan menjadi dasar untuk 
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menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai kesehatan keuangan 

dari perusahaan. Pertanyaan tersebut meliputi likuiditas perusahaan, 

kemampuan manajemen memperoleh laba dari penggunaan aktiva 

perusahaan, dan kemampuan manajemen mendanai investasinya, serta 

hasil yang dapat diperoleh para pemegang saham dari investasi yang 

dilakukannya ke dalam perusahaan‟‟.  

       Rasio Keuangan menurut (Darmito,D. A & Suryo, 2018) “merupakan 

perbandingan dua angka atau jumlah. Perbandingan tersebut dapat 

dinyatakan dalam berbagai cara. Salah satu jenis rasio dapat dilihat pada 

bab terdahulu, yaitu pada laporan laba-rugi dalam persentase per 

komponen (common size income statement), di mana rasio dinyatakan 

dalam bentuk persentase‟‟. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya dalam satu laporan keuangan. 

Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam 

satu periode maupun beberapa periode. 

       Menurut James C Van Home (Kasmir, 2020) “rasio keuangan 

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan 

diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Serta 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

       Melalui rasio keuangan maka penilaian mengenai likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas dapat diketahui. Rasio ini dapat 

memberikan gambaran tentang penggunaan data yang dimiliki oleh 
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perusahaan pada masa yang akan datang. Langkah yang ditempuh dalam 

rasio keuangan adalah dengan membandingkan angka-angka pada pos-

pos dalam neraca dan laporan rugi laba sehingga dapat memperoleh 

bermacam-macam rasio. Akan tetapi tidak semua dari rasio tersebut 

digunakan, tergantung tujuan diadakanya analisis laporan keuangan. Dari 

hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang 

bersangkutan”. Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi 

sutu angka dengan angka yang lain. 

       Menurut (Syafrida, 2018:117) bentuk-bentuk rasio keuangan adalah 

sebagai berikut :  

1. Rasio Likuiditas (Likuidty ratio), adalah kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat 

dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas secara umum 

ada 2 (dua) yaitu, Current ratio dan Quick ratio (acid test ratio) 

2. Rasio Solvabilitas (Solvable ratio) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sampai seberapa besar investasi perusahaan dibiayai 

dengan utang. Rasio leverege secara umum ada 2 (dua) yaitu, Debt to 

assets ratio, dan Debt to equity ratio. 

3. Rasio Aktivitas (Activity ratio) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan sumber dananya. Rasio aktivitas yang digunakan ada 

2(dua) yaitu, Total Assets turnover dan Fixed assets turnover  

4. Rasio Profitabilitas (Profitability ratio) adalah untuk mengukur efektifitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 
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tingkat keuntungan yang di peroleh dalam rasio yang menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas 

secara umum ada 4 (empat), yaitu Gross profit margin, Net profit 

margin, Return on investment dan Return on equity. 

       Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam 

suatu periode untuk mencapai target yang telah di tetapkan. Rasio kinerja 

operasi yaitu rasio yang mengukur efisiensi operasi perusahaan. penelitian ini 

menggunakan analisis rasio, menurut (Kasmir, 2019: 134-206) sebagai berikut: 

a. Rasio Likuiditas (liquidity ratio) 

       Rasio likuiditas merupakan salah satu rasio untuk menganalisa dan 

menginterpretasikan posisi keuangan dalam jangka pendek. Selai itu juga 

dapat dipakai untuk mengatahui efesiensi modal yang digunakan, dan 

terpenting dengan adanya pengelolaan modal dapat memungkinkan 

perusahaan melunasi hutang tepat waktu agar modal tetap tersedia untuk 

kegiatan perusahaan. Dapat diperhatikan, berikut ukuran yang digunakan 

untuk mengukur likuiditas perusahaan. 

1. Rasio lancar atau (Current ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aset lancar 

yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang 

segera jatuh tempo. Rumus untuk mencari rasio lancar atau current 

ratio yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 
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2. Rasio cepat atau quick ratio (Acid test ratio) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aset lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. 

Artinya mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari total 

aset lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan 

waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan 

membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya 

dibandingkan dengan aset lancar lainnya. Rumus untuk mencari 

rasio cepat atau quick ratio yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut: 

            
                      

              
      

b. Rasio Solvabilitas  

       Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan finansial 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek pada saat likuiditas. Adapun ukuran yang 

digunakan dalam menghitung rasio solvabilitas, sebagai berikut:  

1. Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aset. Rumus Debt to 

Assets Ratio adalah sebagai berikut: 
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2. Debt to Equity Ratio rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.  Rumus  

Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

                        
             

              
      

            

c. Rasio Aktivitas  

         Rasio yang digunakan untuk mengukur sampai berapa efektivitas 

perusahaan dalam mengelolah dan perusahaan. Rasio ini juga disebut 

dengan rasio efesiensi, dimana memungkinkan manajemen perusahaan 

untuk menganalisis hasil yang dicapai perusahaan. adapun yang 

digunakan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan  

1. Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aset yang 

dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aset. Rumus Total Assets: 

                       
                 

          
      

                                                                                       

2. Perputaran aset tetap (Fixed Assets Turnover) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aset tetap berputar dalam satu periode. 

Rumus Fixed Assets Turnover: 
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d. Rasio Profitabilitas  

Jenis rasio yang digunakan untuk menilai kinerja serta mengukur 

posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Penggunaan 

profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jika semakin lengkap 

jenis rasio yang digunakan maka semakin baik juga hasil yang di inginkan 

perusahaan. Analisi rasio profitabilitas dapat dilakukan menggunakan 

rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang disajikan 

perusahaan.  

Jenis-jenis rasio profitabilitas antara lain:    

1. Margin laba bersih mengukur laba bersih setelah pajak terhadap 

penjualan, semakin tinggi margin laba bersih maka semakin baik 

operasi suatu perusahaan, berikut rumus perhitungan:   

                           

𝑀                 =  × 100%  

                  

 

2. Hasil pengembalian investasi atau return on investment (ROI) 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset 

yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang 

baik, demikian pula sebaliknya. Rumus Return On Investment atau 

Return On Assets: 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu  

 

No Nama Judul Hasil penelitian 

1 (Wijaya & 

Kustyarini, 

2019) 

Analisis Rasio 

Keuangan Dalam 

Penilaian Kinerja 

Keuangan 

Pt.Nippon Indosari 

Corpindo, Tbk  

Kinerja keuangan PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk periode 

2015-2019 menggunakan analisis 

rasio Likiuditas yaitu Rasio Lancar, 

Rasio Cepat, Rasio Kas dan Rasio 

Perputaran Kas keadaan 

perusahaan dapat dikatakan likuid 

karena telah mencapai standar 

rasio yang ditentukan dan mampu 

membayar segala hutang 

lancarnya aktiva lancar yang 

dimilikinya. sedangkan jika dilihat 

dari Rasio Persediaan untuk Modal 

Kerja Bersih keadaan perusahaan 

dalam keadaan ilikuid karena 

belum mencapai standar industri 

yang telah ditentukan. 

  

2 (Yuasita, 

2018) 

Analisis Rasio 

Keuangan Dalam 

Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada Pt. 

Socfin Indonesia 

(Socfindo) Medan  

PT. Socfin Indonesia (Socfindo) 

Medan yang diukur dengan rasio 

keuangan dari tahun 2012 sampai 

tahun 2016 bahwa CR tertinggi 

adalah tahun 2012 sebesar 1,22 

kali dan terendah adalah tahun 

2016 sebesar 0,89 kai, QR tertinggi 

adalah tahun 2012 sebesar 0,88 

kali dan terkecil adalah tahun 2016 

sebesar 0,55 kali, DAR terendah 

adalah tahun 2014 sebesar 42,65% 

dan tertinggi adalah tahun 2016 

sebesar 50,92%, DER terendah 

adalah tahun 2014 sebesar 74,36% 

dan tertinggi adalah tahun 2016 

sebesar 103,75%, ROE tertinggi 

adalah tahun 2016 sebesar 98,14% 

dan tertendah tahun 2016 sebesar 

68,10%, ROI tertinggi adalah tahun 

2012 sebesar 54,69% dan 
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terendah tahun 2016 sebesar 

33,42%, FATO tertinggi adalah 

tahun 2012 sebesar 35 kali dan 

terendah tahun 2016 sebesar 1,45 

kali, dan TATO tertinggi adalah 

tahun 2012 sebesar 1,53 kali dan 

terendah tahun 2016 sebesar 1,18 

kali.    

 

3 (Imu et al., 

2013) 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan  

Berdasarkan nalai rata-rata rasio 

likuiditas PT.Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk mempunyai nilai rata-

rata tertinggi dari pada perusahaan 

pesaing. Nilai rata-rata rasio 

aktivitas ketiga perusahaan 

menunjukkan jika PT. Semen 

Gresik (Persero) Tbk mempunyai 

nilai tertinggi.  

4 (Shofwatun & 

Megawati, 

2021) 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan Rasio 

Likuiditas Dan 

Rasio Profitabilitas 

Pada Pt. Pos 

Indonesia (Persero) 

Hasil dari peniliaian kinerja 

keuangan pada PT. Pos Indonesia 

(Persero) mengalami fluktuatif atau 

ketidak stabilan kinerja keuangan 

PT. Pos Indonesia (Persero). Pada 

rasio likuiditas dapat dikatakan 

dalam kondisi kurang baik dengan 

metode Current Rasio dan Quick 

Rasio dan tidak memenuhi standar 

industri, sedangkan Cash Rasio 

mampu mencapai standar industri 

yang telah ditetapkan.  

5 (Yulinda et 

al., 2017) 

Analisis Rasio 

Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Pt. 

Bank Sumut Kantor 

Pusat  

Hasil penelitian membuktikan 

bahwa pada rasio profitabilitas 

khususnya Return On Asset dan 

Return On Equity dikatakan baik 

karena diatas kritria penelitian 

kesehatan bank. Return On Asset 

sempat mengalami penurunan dari 

99% menjadi 84%. Return On 

Equity juga mengalami fluktuasi, 

namun cenderung menurun  dari 

31,39% menjadi 24,76%. Pada 

rasio likuiditas khususnya Current 

Ratio dan Quick Ratio di katakan 
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kurang baik kerana di bawah 

standar rata-rata. 

6 (AGUSTIAN 

OKI, 2019) 

Analisis Rasio 

Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan 

Pada Pt Surya 

Raya Lestari Ii Di 

Kabupaten Mamuju 

Tengah 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan analisis rasio untuk 

mengukur kinerja keuangan pada 

PT Surya Raya Lestari II Di 

Ksbupaten Mamuju tengah, sangat 

berpengaruh untuk mengatahui 

sebagai mana 

organisasi/perusahaan tersebut 

sahat atau tidak.  

7 (MEDAN, 

n.d.) 

Analisis Rasio 

Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Pt. 

Asam Jawa Medan 

Penelitian dan pembahasan dapat 

di simpulkan bahwa PT Asam Jawa 

Medan jika di lihat dari rasio 

likuiditas yang diukur dengan 

menggunakan Current Ratio dan 

Quick Ratio dikatakan baik kerena 

berada di atas standar rata-rata 

industri. 

8 (Ina Susianti, 

2018) 

Analisis Laporan 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Pt. 

Gudang Garam 

Tbk. Pada Periode 

2013-2015 

Hasil penelitian ini menujukkan 

bahwa pada rasio likuiditas yang 

diukur dengan rasio lancar (Current 

Ratio) mendapatkan hasil 1,72% 

pada tahun 2013, 1,62% pada 

tahun 2014 dan 1,77% pada tahun 

2015  

9 (Wahyudi & 

Kartikasari, 

2021) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bei   

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel LDR dan BOPO yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA, sedangkan CAR dan NPL 

tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadapa ROA. Hasil 

koefisien determinasi menunjukkan 

angka sebesar 77,9%, hal ini 

menunjukkan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan 

variabel dependen, sedangkan 

sisanya 22,1% dijelaskan dengan 

variabel yang lain. 

10 (Suparno & 

Hardiyanti, 

2022) 

Analisis Rasio 

Rentabilitas Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan rasio profitabilitas yaitu 

Return On Assets (ROA), Return 
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Pt.Nippon Indosari 

Corpindo. Tbk  

On Equity (REO), Gross Profit 

Margin (GPM), Net Profit Margin 

(NPM) dinilai sangat baik. Hal ini 

berdasarkan hasil penelitian 

perhitungan keempat indikstor 

selama 5 tahun yaitu dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019, 

rata-rata rasio profitabilitas yang 

diperoleh adalah 19,82%, hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan pada PT.Nippon Indosari 

Corpindo Tbk disebut-sebut sangat 

piawai beroprasi dan bersaing di 

dunia bisnis di industri consumer 

goods. 

 

 

C. Kerangka Pikir. 

        Rasio Keuangan adalah rasio untuk mengatahui posisi keuangan dan 

kinerja keuangan dari neraca dan laba rugi laporan keuangan. Kinerja 

keuangan perusahaan dapat mencerminkan bagaimana pegelolaan keuangan 

perusahaan dalam menjalankan suatu aktivtas usahanya. Hal ini perlu 

dilakukan untuk mengatahui seberapa jauh kemampuan dalam mengelola 

usahanya, serta mampu membuat kebijakan jauh lebih baik dan dapat 

mempertahankan kelangsungan perusahaan. Rasio keuangan digunakan 

untuk mengatahui tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas suatu 

perusahaan. Rasio likuiditas untuk mengukur suatu kemampuan perusahaan 

agar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio solvabilitas untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam jangka panjang dan pendek 

dengan cara membandingkan jumlah aktiva dengan jumlah hutang dikalikan 

100 atau membandingkan laba bersih setelah pajak melalui modal sendiri. 

Dengan analisis ini suatu laporan keuangan pada perusahaan, dapat 
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diperoleh informasi dengan kinerja keuangan perusahaan serta mendapatkan 

informasi yang akan menanamkan modal di perusahaan.  

       Kerangka pikir ini memberikan gambaran penelitian yang dilakukan, 

mengenai analisis rasio keuangan sebagai alat untuk menilai kinerja 

keuangan pada perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar. Berdasarkan teori-teori 

yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat digambarkan kerangka pikir 

sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

         Berdasarkan kerangka pikir diatas maka dapat diketahui kinerja 

perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar menggunakan rasio likuiditas, rasio 

leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Penilaian ini dilakukan dengan 

cara membandingakan rasio keuangan perusahaan setiap tahunnya yang diambil 

suatu kesimpulan. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif kuantitatif yaitu 

mengumpulkan, mengolah dan menginterpestasikan data yang diperoleh 

sehingga dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaan yang 

diteliti berdasarkan angka-angka. Metode ini digunakan agar dapat 

memecahkan dan menjawab permasalahan. 

        Dalam penelitian ini peneliti melakukan langkah-langkah 

pengumupulan, pengklasifikasian dan analisi serta menyimpulkan tujuan 

utama suatu keadaan secara objektif dan deskriptif. Penelitian menggunakan 

rasio keuangan kemudian ditarik kesimpulan dari laporan keuangan 

perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar. 

       Menurut (Sugiyono, 2018) “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menguji dan menganalisis variabel untuk mengetahui secara mendalam 

tentang variabel yang diteliti”.  

 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

       Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian yaitu PT.Pabrik Gula 

Takalar. Perusahaan tersebut beralamat di Jl.Pa‟rappunganta, 

Polobangkeng Utara, Parang Baddo, Kec.Polombangkeng Utara, Kabupaten 

Takalar, Sulawesi Selatan. Dalam penelitian, penulis menyusun segala 

kegiatan berbentuk jadwal penelitian. Pada penelitian ini, waktu yang diperlui 

adalah kurang lebih 2 bulan terhitung dari bulan April 2023 sampai Mei 2023.  
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C. Jenis dan Sumber Data  

       Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif berupa laporan 

keuangan (neraca dan laporan laba rugi). yaitu dengan cara mempelajari, 

mengamati, dan menganalisis dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

objek penelitian. Dapat dilihat jenis data penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder menurut (Hidayanti, C & Selmury, 2021), adalah data yang tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui 

orang lain atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan 

menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan 

diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian 

yang berasal dari Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan keuangan, dan 

informasi lain yang berasal dari internet dan perpustakaan. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:         

a. Sejarah PT. Pabrik Gula Takalar  

b. Laporan neraca dan laporan laba-rugi PT. Pabrik Gula Takalar di 

Kab.Takalar,  Sulawesi Selatan tahun 2018-2021 

c. Hasil publikasi, buku-buku ilmiah dan literatur lainnya yang diperoleh 

berkaitan dengan masalah yang diteliti oleh penulis. 

 
D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau 

subyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi data yang diambil dalam penelitian ini adalah 
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berupa laporan keuangan, neraca dan laporan laba rugi. yaitu dengan cara 

mempelajari, mengamati, dan menganalisis dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh       

populasi tersebut. Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan dari tahun 2018-2022. 

 
E. Definisi Operasional  

       Variabel yang diteliti perlu didefinisikan agar terdapat persamaan 

pendapat tentang cara-cara yang dipergunakan. Hal ini untuk 

menghindarkan kesalahan penafsiran dalam mengartikan suatu hasil 

penelitian. Dapat diartikan definisi masing-masing variabel sebagai berikut : 

a. Rasio likuiditas merupakan salah satu rasio untuk menganalisa dan 

menginterpretasikan posisi keuangan dalam jangka pendek. Selai itu juga 

dapat dipakai untuk mengatahui efesiensi modal yang digunakan, PT. 

Pabrik Gula Takalar dalam mengukur dan meninjau perusahaan. Jenis-

jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur 

kemampuan, yaitu rasio lancer (current ratio) dan rasio sangat lancar 

(acid test ratio).   

b. Rasio solvabilitas untuk mengukur kemampuan finansial PT. Pabrik Gula 

Takalar dengan memenuhi kewajibannya, dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek pada saat likuiditas. 

c. Rasio Aktivitas digunakan untuk mengukur keefektifan PT. Pabrik Gula 

Takalar dalam mengelolah perusahaan. Rasio ini juga disebut dengan 

rasio efesiensi, dimana memungkinkan manajemen perusahaan untuk 
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menganalisis hasil yang dicapai perusahaan. jenis rasio aktivitas yang 

digunakan penulis yaitu perputaran piutang dan perputaran modal kerja.  

d. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kinerja 

serta mengukur posisi keuangan perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar 

dalam suatu periode tertentu. Penggunaan profitabilitas tergantung dari 

kebijakan manajemen. Dalam hal ini jenis-jenis rasio profitabilitas yang 

digunakan penulis yaitu Return on Investment (ROI) dan Return on 

Equity. 

 
F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisan adalah 

mengadakan studi kasus dan pengumpulan data melalui penelitian lapangan 

dan penelitian pustaka.  

1. Penelitian pustaka, yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa buku, catatan maupun 

laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu. Pengumpulan data ini 

berhubungan dengan teori keuangan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan pada PT. Pabrik Gula Takalar. 

2. Penelitian lapangan, yaitu  melakukan pencarian data yang menjadi objek 

penelitian, dengan melakukan pengamatan setempat dan wawancara 

langsung dengan pimpinan serta karyawan PT. Pabrik Gula Takalar dan 

mengumpulkan data berupa laporan-laporan tersaji. Berikut informasi 

yang diperlukan: 

1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 

laporan keuangan yang akan dibentuk dalam rasio keuangan.  

2. Wawancara, adalah penelitian yang menggunakan tanya jawab serta 
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diskusi antara pimpinan dan karyawan perusahaan, untuk 

mendapatkan data serta informasi yang terkait dengan topik masalah 

penelitian pada perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar. 

3. Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui nilai dokumen 

perusahaan untuk mempelajari laporan keuangan yang berkaitan 

dengan pembahasan penulis. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pabik Gula Takalar 

       Pabrik gula Takalar merupakan badan usaha milik negara yang 

berada dibawah naungan Direktorat Jenderal Perkebunan, dimana 

rencana pendirinya sudah direcanakan oleh Pemerintah Republik 

Indonesia yang berkedudukan di Pa‟rappunganta Kecamatan 

Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pabrik gula Takalar didirikan untuk rangksa melaksanakan kebijksanaan 

pemerintah untuk swasembada gula nasional dimana berdasarkan surat 

keputusan Mentri Pertanian R.I  Nomor 668/Kpts/Org/1981 tanggal 11 

Agustus 1981. Berdasarkan SK Gubernur Kepala daerah tingkat 1  

Sulawesi Selatan No. 102/2/1982, Pabarik Gula Takalar dengan luas 

6.000 Ha, Kabupaten Gowa dengan luas 3.500 Ha, dan Kabupaten 

Jeneponto dengan luas 2.000 Ha.  

       Peletakan batu pertama pembangunan pabrik tanggal 19 November 

1982 dilakukan bapak Gubernur Dati I Sulawesi Selatan. Dilanjutkan 

pembangunan dibulan November 1982 dan rampung pada bulan Agustus 

1984 dengan dana sebesar Rp. 63,5  Miliyar dimana terdiri dari Valutan 

Asing sebesar Rp. 22,8 Miliyar dan dan lokal sebesar 40,7 Miliyar. 

Pembangunan Pabrik Gula Takalar selesai pada 23 Desember 1984. 

Pada tanggal 5 sampai 11 Agustus 1985 diberikan penyerahan Certicate 

Of Pratical untuk Performance Test dimana telah mampu menghasilkan 

gula kualitas Superior High Sugar (SHS 1) dan di resmikan oleh Presiden 
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Republik Indonesia. 

       Dalam peraturan pemerintah No.5 tahun 1991, pabrik Gula Takalar 

dengan pabrik Gula Camming semuanya dikelolah oleh PT. Perkebunan 

XX (Persero) Takalar dijadikan satu unit usaha yang berstatus Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang dimana disebut PT. PERKEBUNAN 

XXXII (Persero). Pendirian perusahaan tersebut dilakukan di Jakarta di 

depan notaris Imas Fatimah, SH dimana dilaksanakan pada tanggal 25 

September 1991. Keberedaaan PT. PERKEBUNAN XXXII (Persero) 

sebagai BUMN baru di Sulawesi Selatan dan memberikan peluang dalam 

bentuk penggalian potensi ekonomi.  

2. Lokasi Pabrik 

       Letak Pabrik Gula Takalar berada di Desa Pa‟rappunganta, 

kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi 

Selatan, yang dimana jarak tempuh dari Makassar sekitaran 33 km. Kode 

Pos 92201, alamat Email pgula.takalar@gmail.com / 

pgula_takalar@yahoo.com. Sesaui pada SK Gubernur Kepala Daerah 

Tingkat I Sulawesi Selatan. Pada 4 Februari 1982 laha pabrik gula 

Takalar seluas 11.500 Ha, dimana terdiri dari 6.000 Ha terletak di suatu 

kabupaten Takalar, di Kabupaten Gowa terdiri dari 3.500 Ha, Dn 2.000 Ha 

pada Kabupaten Jeneponto.  

3. Komponen Utama Pabrik  

Tabel 4.1 

Asal Negara pada PT. Pabrik Gula Takalar 
 

No Uraian Asal Negara Rehab terakhit tahun 

1 Gilingan  
Jepang dan 
taiwan 

- 

2 Boiler Jepang  - 
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3 Pembangkit listrik Jepang  - 

4 
Pemulingan dan 
penguapan 

Taiwan dan 
indonesia 

- 

5 Masakan  
Taiwan dan 
indonesia  

- 

6 Putaran  Inggris  - 

7 Water treatment Indonesia  - 

8 Besali  Taiwan  - 

 
       Areal PG. Takalar terdiri dari Hak Guna Bangunan (HGB) seluas 

181.93 Ha dan Hak Guna Usaha (HGU) seluas 9.967,04 Ha yang 

tersebar pada 3 (tiga) kabupaten yaitu : 

 - Kabupaten Gowa : 1.996,86 Ha dengan ;  

 Luas Bruto = 971,14 Ha  

 Luas Netto = 870,40 Ha 

 Luas Tarra = 100.74 Ha 

 - Kabupaten Takalar : 6.550,21 Ha dengan  

 Luas Bruto = 4.819,45 Ha 

 Luas Netto = 4.338,97 Ha  

 Luas Tarra = 480,48 Ha 

 - Kabupaten Jeneponto: 1.419,97 Ha dengan  

 Luas Bruto = 834,33 Ha  

 Luas Netto = 759,61 Ha 

 Luas Tarra = 74,72 Ha 

Hak Guna Bangunan (HGB) diterbitkan dalam 1 (satu) sertifikat yaitu 

tahun 1990 dan berakhir pada tahun 2010 sedangkan Hak Guna Usaha 

(HGU) diterbitkan dalam 2 (dua) sertifikat yaitu tahun 1992 yang berlaku 

s/d tahun 2024 dan sertifikat tahun 1993 yang berlaku sampai  dengan 

tahun 2023. 
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B. Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan Pabrik Gula Takalar  

1. Visi 

       Visi Pabrik Gula Takalar adalah menjadikan perusahaan agribisnis 

dan agroindustri Timur Indonesia yang sangat kompitatif, dan 

memberdayakan ekonomi rakyat ssat ini.  

2. Misi  

             Misi pabrik gula Takalar adalah sebagai berikut:  

1. Menghasilkan produk utama perkebunan yang berupa gula dan 

memiliki daya saing tinggi agar memenuhi kebutuhan pasar domestik/ 

internasional.  

2. Mengelola bisnis berupa teknologiakrab pada lingkungan yang dapat 

memberikan konstribusi nilai kepada suatu produk serta mendorong 

pembangunan yang berwawasan lingkungan.  

3. Dengan melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi, dan Sumber Daya 

Manusia yang sangat kompoten dalam meningkatkan nilai secara 

menerus kepada shareholder dan stakeholders.  

4. Menempatkan Sumber Daya Manusia sebagai pilar utama yang 

penciptaan nilai (value creation) dapat mendorong perusahaan tumbuh 

dan berkembang bersama mitra strategis. 
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3. Struktur Organisasi  

Gambar 4.1 
Straktur Organisasi Perusahaan 
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a. Tenaga Kerja Tetap ada 378 orang  

b. Tenaga Kerja Tidak Tetap ada 342 orang  

c. Tenaga Musiman (Giling) ada 300 orang  

d. Tenaga Penebang (Giling) ada +/- 3.000 orang  

 

4. Keterangan Struktur Organisasi 

       Organisasi adalah suatu struktur yang berisi tentang tanggung 

jawab, wewenang pembagian tugas untuk menjalakan suatu fungsi 

tertentu. Organisasi Pabrik Gula Takalar sebagai berikut. 

1) Bagian Administratur Pabrik Gula Takalar yaitu: 

a. Merencanakan dan menetapkan kebijaksanaan dalam pengelolaan 

perusahaan sesuai dengan yang ditetapkan direksi.  

b. Memimpin, mengendalikan dan mengkoordinir secara fisik 

pelaksanaan tugas bagian tata usaha dan keuangan, pengelolahan, 

instalasi dan tanaman agar tercapai kesatuan.  

2) Kepala Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pabrik Gula Takalar bertugas    

sebagai berikut: 

a. Menjalankan Kebijaksanaan dan rencana kerja yang telah ditetapkan 

genreal manajer dalam bidang tata usaha dan keuangan sesuai 

dengan yang ditetapkan oleh direksi. 

b. Menjalankan kebijaksanaan dan rencana kerja yang telah ditetapkan 

administrator dalam bidang tata usaha dan keuangan sesuai yang 

ditetapkan direksi.  

c. Membantu administrator secara secara aktif dalam menyusun dan 

mengendalikan rencana dan rencana anggaran belanja dibidang tata 

usaha dan keuangan perusahaan.  
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3) Kepala Bagian Tanaman Pabrik Gula Takalar bertugas Menjalankan  

Kebijaksanaan dan Rencana Kerja yang ditetapkan oleh Administrator 

dibidang tanaman sesuai yang diterapkan:  

a. Membantu general manager dalam menyusun rencana kerja dan 

rencana belanja bagian tanaman.  

b. Bertanggung jawab penuh atas kelancaran tanaman dari segi produksi, 

produktivitas tanaman. 

4) Kepala Bagian Instalasi bagian instalasi Pabrik Gula Takalar bertugas:  

a. Melaksanakan kebijaksanaan dan rencana kerja yang telah ditetapkan 

oleh administratur dibidang instalasi pabrik gula dimana sesuai yang 

ditetapkan oleh direksi.  

b. Bertanggung jawab penuh atas kelancaran instalasi dengan tepat.  

c. Bertanggung jawab dengan penuh atas kelancaran tanaman dari segi 

produksi maupun produktivitas tanaman. 

5) Kepala Bagian Pabrikasi/pengelolaan bertugas sebagai berikut:  

a. Memimpin, merencanakan, mengkoordinir serta mengawasi jalannya 

kegiatan pelaksanaan kegiatan di bidang pengelolaan sesuai 

kebijaksanaan dan rencana kerja yang ditatapkan oleh manager dan 

direksi.  

b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan fungsi pengolahan dan 

tertimbang hingga menjadi gula agar mencapai mutu suatu produksi.  

6) Kepala Bagian SDM Umum sebagai berikut:  

a. Melaksanakan kebijaksanaan dan rencana kerja yang ditetapkan 

manager dibidang SDM pabrik gula yang telah ditetapkan direksi 

dengan daya guna 
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b. Bertanggung jawab penuh atas kelancaran SDM dengan tepat.  

c. Membantu secara efektif general manager untuk menyusun rencana 

kerja dan rencana anggaran belanja pada bidang SDM pabrik gula. 

7) Sistem Kepegawaian dimana dalam sistem ini terbagi atas dua kelompok 

kerja, yaitu:  

a. Sistem kerja pada Luar Masa Giling (LGM) dimana semua karyawan 

mempunyai jadwal kerja dari hari senin sampai sabtu dengan jam kerja 

sebagai berikut: 

 Senin – Sabtu : 07.00-15.00 Masuk kerja  

b. Sistem Kerja Dalam Masa Giling (DGM) karyawan termasuk dalam 

golongan ini mempunyai jadwal kerja dari hari senin sampai minggu 

dan dibagi 3 shift. 

a. Karyawan pelaksanaan/ musiman, jadwal kerja:  

Shift Pagi               : 07.00-15.00  

Shift Siang             : 15.00-23.00  

Shift Malam           : 23.00-07.00 

b. Pengawas dan pembantu pengawas, jadwal kerjanya:  

Shift Pagi               : 06.00-14.00  

Shift Siang             : 14.00-22.00 

Shift Malam           : 22.00-06.00 

c. Dinas harian, jadwal kerjanya:  

Senin-Kamis          : 07.00-15.00      Masuk Kerja  

Jum‟at                   : 07.00-12.00       Masuk Kerja  

Sabtu                     : 07.00-15.00      Masuk Kerja  

 



44 
 

 
 

8) Sistem Upah 

a. Upah Bulanan  

Upah ini diberikan kepada karyawan tetap dan besarnya tergantung 

golongan kerja tingkat kepegawaian. Upah tersebut ditetapkan sesuai 

dengan peraturan yang dikeluarkan perusahaan.  

b. Upah Harian  

     Upah ini diberikan kepada karyawan yang tidak tetap yang biasanya  

terdiri dari pekerjaan harian.  

c. Upah Lembur  

     Upah ini diberikan pada karyawan dimana mereka bekerja lebih dari 

delapan jam kerja satu hari. 

9) Keselamatan Kerja  

Hal yang berkaitan dengan keselamatan kerja di Pabrik Gula Takalar 

untuk sekarang ini antara lain:  

a. Penyediaan fasilitas kesehatan. 

b. Pembagian pakaian kerja. 

c. Pembagian susu untuk operator yang bekerja.  

d. Belerang, pH meter dan tukang las. 

e. Mencegah dan mengendalikan timbulnya polusi  

f. Penyediaan perlengkapan alat pemadam kebakaran 

10) Kesejahteraan Karyawan 

       Pabrik Gula Takalar kesejahteraan karyawan telah disediakan 

dengan fasilitas antara lain, fasilitas perumahan, fasilitas olahraga, 

fasilitas koperasi, serta fasilitas pendidikan dan kesehatan.  
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C. Hasil Penelitian 

1. Laporan Kinerja Keuangan 

       Hasil analisis terhadap kinerja keuangan pada PT Perkebunan 

Nusantara XIV pabrik gula Takalar yang dimana pembahasan dalam 

penulisan ini tertuju pada analisis rasio keuangan. Informasi yang 

diperoleh pada neraca dan laba rugi pada periode tahun 2019-2020. Agar 

dapat mengatahui kinerja keuangan perlu dilakukan perhitungan rasio 

keuangan agar dapat menunjukkan laporan keuangan secara 

menyeluruh. Agar dapat menghitung rasio keuangan maka sangat perlu 

dibutuhkan laporan keuangan dari perusahaan. Laporan keuangan 

tersebut terdiri dari neraca dan laporan laba rugi.  Laporan keuangan 

dapat diketahui sampai seberapa jauh perkembangan pada perusahaan 

dan hasil analisis, sehingga dapat memberikan manfaat dalam 

kebijaksanaan yang lebih terarah.  

       Rasio keuangan yang digunakan peneliti dalam menganalisis laporan 

keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV pabrik gula Takalar yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Laporan 

keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV pabrik gula Takalar selama 2 

tahun yaitu pada tahun 2019 dan 2020 dimana terdiri dari neraca dan laba 

rugi yang dapat digunakan dan menginterprestasikan keuangan 

perusahaan dan menghitung rasio diatas, maka dilampirkan neraca dan 

laba rugi PT Perkebunan Nusantara XIV pabrik gula Takalar.  

       Berdasarkan laporan keuangan yang telah tersaji pada neraca dan 

laporan keuangan laba rugi pada periode tahun 2019-2020, maka akan 
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disajikan perhitungan rasio untuk mengatahui nilai kinerja PT Perkebunan 

Nusantara XIV pabrik gula Takalar. 

Tabel 4.2 
PT Pabrik Gula Takalar Laporan Neraca Tahun 2019-2020 

 

Uraian  Tahun  

 2019  2020 

Aset Lancar  

Kas dan Setara Kas 

Piutang Usaha- neto 

Persediaan-neto  

Aset biologis lancar  

Pajak dibayar di muka  

Aset lancar lainnya-neto 

Total Aset Lancar  

Aset Tidak Lancar  

Investasi  

Aset tetap-neto  

Properti investasi  

Aset hak guna  

Beban tangguhan hak atas tanah 

Pembibitan  

Aset tanaman semusim  

Piutang plasma-neto  

Aset biologis tidak lancar  

Aset tidak lancar  

Total Aset Tidak Lancar  

Total Aset  

 

76.008.250.049 

2.901.564.744 

98.456.735.757 

149.532.117.286 

65.554.658.545 

39.104.465.652 

404.022.004.874 

    

 

12.664.463.050 

1.908.033.094.273 

24.961.129.000 

 

4.554.312.702 

7.243.245.729 

1.288.911.499 

13.020.000 

1.670.666.038 

7.386.575.808 

1.967.815.418.099 

2.505.179.251.939 

 

50.936.978.352 

2.481.205.871 

90.042.743.197 

154.201.152.651 

90.621.082.780 

15.738.842.023 

431.557.792.033 

 

 

 

2.035.843.696.797 

25.370.500.000 

5.344.097.941 

4.383.418.002 

4.634.412.631 

15.158.835.835 

 

1.318.662.465 

9.103.623.394 

2.101.157.247.065 

2.399.373.210.132 

           Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar  
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Tabel 4.3 
PT Pabrik Gula Takalar Laporan Laba Rugi 2019-2020 

 

Uraian  Tahun  

2019 2020 

Liabilitas Jangka Pendek  

Liabilitas Jangka Panjang  

Ekuitas (Defisiensi Modal) 

Total Liabilitas dan Ekuitas  

1.181.249.199.082 

1.920.984.873.774 

-702.905.862.724 

2.399.373.210.132 

1.404.910.608.494 

2.126.956.831.124 

-1.026.697.187.679 

2.505.179.251.939 

          Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar 

 
2. Analisis Rasio Keuangan PT. Pabrik GulaTakalar  

       Setelah memperhatikan dan menimbang kondisi laporan keuangan 

PT.Pabrik Gula Takalar selama 2 tahun terakhir, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan PT.Pabrik Gula Takalar mengalami penurunan 

dari 2 tahun terakhir. Dapat dilihat dari laporan neraca dan laporan laba 

rugi yang dimana jumlah aktiva dan pasiva PT.Pabrik Gula Takalar pada 

tahun 2019 sebesar Rp.2.505.179.251.939 dan pada tahun 2020 sebesar 

Rp. 2.399.373.210.132, sedangkan pada perhitungan laba rugi 

perusahaan mengalami keuntungan dapat dilihar laba rugi pada tahun 

2019 sebesar Rp, 2.399.373.210.132 dan pada tahun 2020 sebesar Rp. 

2.505.179.251.939.  

a.  Rasio Likuiditas. 

       Rasio Likuiditas merupakan salah satu alat yan digunakan untuk 

mengukur suatu kemampuan perusahaan serta memenuhi kewajiban 

jangka pendek perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar. Rasio ini juga 

digunakan untuk menilai aset lancar perusahaan yang relatif terhadap 
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utang lancar (Kasmir, 2022). Dalam kasus PT. Pabrik Gula Takalar 

digunakan analisis rasio yang terdiri dari current ratio dan quick ratio. 

 

1. Current Ratio 

       Cuurent Ratio merupaka alat untuk mengukur likuiditas yang 

digunakan untuk mambagi aset lancar dengan hutang lancar. Aset 

lancar menggambarkan alat bayar yang dimana semua aset lancar 

benar-benar dapat digunakan untuk membayar kewajiban jangka 

pendek. Sedangkan hutang lancar menggambarkan suatu pinjaman 

dimana pinjaman tersebut harus dibayar dalam waktu dekat atau 

sebelum jatuh tempo (Munawir, 2020).   

- Tahun 2019 

               
            

              
      

               
               

                 
      

                           = 0,3653 

                           = 36,53%  

- Tahun 2020 

               
            

              
      

               
               

                 
      

             = 0,2875 

             = 28,75%  
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Tabel 4.4 

Hasil Analisis Rasio Likuiditas dengan perhitungan Current Ratio 

 

Keterangan Tahun 

2019 2020 

Current Ratio 36,53% 28,75% 

      Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar  

       Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio likuiditas diketahui 

current ratio PT. Pabrik Gula Takalar pada tahun 2019 sebesar 36,53% 

dan tahun 2020 sebesar 28,75% yang dimana merupakan hasil 

pembagian aset lancar dengan kewajiban lancar untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek perusahaan. Dapat diinterpretasikan bahwa 

current rasio mengalami penurunan dikerenakan perusahaan belum 

mampu membayar seluruh kewajiban hutang jangka pendeknya.  

2. Quick Ratio  

       Menurut (Prastowo, 2020) Quick ratio atau disebut rasio cepat 

merupakan rasio yang dimana pada perusahaan ini memenuhi atau 

membayar kewajiban perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar. Ataupun 

utang lancar perusahaan dengan aktiva tanpa menghitung persediaan 

pada PT. Pabrik Gula Takalar  pada tahun 2019 dan 2020. 

- Tahun 2019  

            
                      

              
      

            
                               

                 
      

                                     = 0,2819 
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                                     = 28,19%  

- Tahun 2020 

            
                      

              
      

            
                              

                  
      

                                  = 0,2234 

                                  = 22,34% 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Rasio Likuiditas dengan perhitungan Quick Ratio 

 

Keterangan Tahun 

2019 2020 

Quick Ratio       28,19%              22,34% 

        Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar  

       Dari hasil analisis rasio likuiditas di atas menggunakan perhitungan 

quick ratio pada perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar, diketahui pada 

tahun 2019 diperoleh quick ratio sebesar 28,19% dan pada tahun 2020 

sebesar 22,34%. Dalam hal ini perusahaan mengalami penurunan, yang 

dimana terjadi karena perbandingan aktiva lancar dikurangin persediaan 

utang lancar sehingga memperoleh hasil yang rendah menyebabkan 

total hutang juga melunjak naik. Oleh karena itu perusahaan belum 

efesien dalam menggunakan modal kerja sehingga kewajiban-kewajiban 

pendek meningkat setiap tahunnya. 
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b. Rasio Solvabilitas  

       Rasio Solvabilitas menurut (Munawir, 2021) merupakan rasio 

untuk mengukur sampai sejauh mana aktiva pada perusahaan 

dibiayai dengan hutang. Dapat diartikan seberapa beban hutang yang 

ditanggung pada perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio 

ini menujukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala 

kewajiban keuangan perusahaan tersebut, baik keuangan dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Kata lain bagaimana 

perusahaan membayar semua hutang-hutangnya baik jangka panjan 

ataupun jangka pendek.  

1. Debt Ratio 

       Menurut (Samryn, 2021) Debt ratio adalah rasio utang yang 

digunakan perusahaan untuk mengukur perbandingan antara total 

hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain seberapa besar hutang 

perusahaan yang sangat berpengaruh pada pengelolaan aktiva 

perusahaan. Adanya debt ratio perusahaan dengan mudah 

menghitung total utang dan total aset tahun 2019 dan 2020. 

- Tahun 2019 

             
            

          
      

             
                 

                 
      

                                                = 1,2929 

                                               = 129,29% 
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- Tahun 2020  

             
            

          
      

             
                  

                 
      

                                            = 1,4098 

                                          = 140,98% 

 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Rasio Solvabilitas dengan perhitungan Debt Ratio 

 

Keterangan Tahun 

2019 2020 

Debt Ratio       129,29% 140,98% 

      Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar  

       Berdasarkan hasil perhitugan diatas debt ratio pada tahun 2019 

menunjukkan nilai sebesar 129,29% dimana perusahaan mengalami 

penurunan, dari total aktiva perusahaan yang dibiayai, namun pada tahun 

2020 mengalami peningkatan sebesar 140,98%. Kenaikan ini disebabkan 

oleh naiknya jumlah utang yang terlalu besar sehingga menyababkan nilai 

debt ratio menjadi meningkat. Meningkatnya rasio ini menunjukkan bahwa 

semakin besar aktiva yang dibiayai sehingga berpengaruh besar pada 

keuangan perusahaan.  Oleh karena itu perusahaan harus mampu 

menghadapi risiko yang akan terjadi, dengan menyediakan dana yang 

cukup untuk membayar bunga dengan jumlah yang semakin tinggi.  
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2. Debt to Equity  

       Debt to equity adalah rasio yang digunakan perusahaan PT. 

Pabrik Gula Takalar untuk menilai utang dengan ekuitas. Kata lain 

rasio yang digunakan perusahaan untuk mengatahui jumlah dana yang 

disedikan peminjam dengan pemilik perusahaan. Rasio ini berfungsi 

untuk mengatahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 

utang (Rambe, 2019). 

- Tahun 2019  

                        
             

              
      

                        
                 

               
      

                                                          = 4,4135 

                                                          = 441,35% 

- Tahun 2020  

                        
             

              
      

                        
                 

                  
      

                                                           =  3,4410 

                                                           =  344,10% 
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Tabel 4.7 

Hasil Analisis Rasio Solvabilitas dengan perhitungan Total Debt 

Equity Ratio   

 

Keterangan Tahun 

2019 2020 

Total Debt Equity Ratio  441,35% 344,10% 

         Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar 

       Berdasarkan hasil perhitungan total debt equity ratio pada tahun 

2019 sebesar 441,35% dimana perusahaan mengalami peningkatan 

yang disebabkan meningkatnya jumlah utang karena adanya 

penambahan utang jangka panjang. Hal ini menyababkan beban bunga 

yang ditanggung perusahaan semakin besar sehingga akan 

berpengaruh pada menurunnya pendapatan bersih yang dihasilkan. 

Pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 344,10% disebabkan 

karena menurunnya jumlah utang, yaitu pada hutang jangka panjang. 

Dengan menurunnya ini merupakan kondisi yang baik bagi perusahaan 

karena perusahaan sudah bisa mengurangi jumlah utangnya dan 

meningkatkan modal sendiri. 

3. Rasio Aktivitas  

       Rasio aktivitas ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan pada 

perusahaan dalam menjalankan oprasinya. Adapun baik dalam 

kegiatan penjualan, pembelian ataupun lain-lainnya. Rasio ini juga 

digunakan untuk mengukur seberapa afektif dan efesiennya suatu 

perusahaan dalam pendayagunaan aktiva yang dimiliki pengelolaan 

sumber-sumber dana (Batubara, 2019). Rasio yang digunakan adalah 
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total assest dan Fixed Assest Turnover.  

a. Total Assets  

      Total assets merupakan rasio yang digunakan perusahaan PT. 

Pabrik Gula Takalar untuk mengukur perputaran semua aset. 

Perusahaan juga perlu mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aset (Agnes, 2019) 

- Tahun 2019  

                       
                 

          
      

                       
                   

                 
      

                                                        = 0,0895 

                                                        = 08,95% 

- Tahun 2020  

                       
                 

          
      

                       
               

                 
      

                                            = 0,0762 

                                           = 07,62% 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Rasio Aktivitas dengan perhitungan Total Assets 

Keterangan Tahun 

2019 2020 

Total Assets      08,95% 07,62% 

                    Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar  

       Berdasarkan hasil perhitungan total assets tersebut 

menunjukkan bahwa perputaran aset perusahann PT. Pabrik Gula 
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Takalar pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 08,95% 

dikarenakan dana yang diinvestasikan mampu menghasilkan 

penjualan yang lebih besar dari total aktiva. Namun pada tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 07,62% disebabkan adanya 

kenaikan total akitva yang tidak produktif sehingga tidak mampu 

meningkatkan penjualan. Besarnya total aktiva akan 

memperlambat rasio perputaran aktiva sehingga berpengaruh 

pada menurunnya tingkat penjualan dan berdampak pada 

menurunnya laba bersih yang dihasilkan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa total assets yang terjadi pada PT. Pabrik Gula 

kurang begitu optimal dalam mengelola seluruh aktivanya dilihat 

bahwa rasio perputaran aktiva masih lambat, oleh karena itu 

perusahaan harus dapat mengurangi investasi yang berlebihan 

pada aktiva lancar supaya tidak terdapat dana yang menganggur.  

b.  Fixed Assest Turnover 

           Fixed Assest Turnover adalah rasio yang digunakan PT. 

Pabrik Gula Takalar untuk mengukur dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap. Dimana dapat berputar dalam satu periode 

atau kata lain, untuk mengukur apakah PT. Pabrik Gula Takalar 

sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau 

belum (Syamsuddin Lukman, 2019).  

a. Tahun 2019 
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                                                  = 0,6942 

                                                 = 69,42% 

b. Tahun 2020  

                        
         

          
      

                        
                 

                 
      

                                                              = 0,6506 

                                                              = 65,06%  

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Rasio Aktivitas dengan perhitungan Fixed 

Assets Turnover 

Keterangan Tahun 

2019 2020 

Fixed Assets Turnover    69,42% 65,06% 

                   Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar  

        Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa fixed assets turnover 

pada PT. Pabrik Gula Takalar tahun 2019 naik sebesar 69,42% 

disebabkan karena menurunnya jumlah aktiva tetap, dan 

meningkatnya jumlah penjualan. Aktiva tetap menurun 

dikarenakan meningkatnya jumlah akumulasi penyusutan. Pada 

tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 65,06% karena pada 

saat penjualan meningkat jumlah aktiva tetap juga mengalami 

peningkatan. Aktiva tetap meningkat karena adanya 

penambahan biaya. Diidentifikasikan bahwa perusahaan cukup 
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efektif dalam mempergunakan aktiva tetapnya menjadi aktiva 

yang produktif untuk menghasilkan penjualan.  

4. Rasio Profitabilitas  

       Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari sebuah keuantungan. Rasio 

ini juga dapat memberikan tingkat ukuran yang efektivitas dalam suatu 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat melalui laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Dari intinya adalah penggunaan 

pada rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan. Rasio ini juga sering 

disebut salah satu alat ukur kinerja manajemen, karena perkembangan 

perusahaan rentang terhadap waktu, baik penurunan ataupun 

kenaikannya yang dapat dianalisis dengan rasio ini.(Astuti Dewi, 2019).  

1. Margin Laba Bersih 

       Margin laba bersih rasio ini merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan sebuah keuntungan. Rasio ini 

juga digunakan perusahaan untuk mengatahui seberapa efesien 

perusahan untuk mengubah penjualannya menjadi laba aktual. 

Selain itu perusahaan juga meningkatkan profitabilitas setelah 

menentukan margin laba bersih (Brigham, F Eugene And Joel, 

2020) 

a. Tahun 2019 

                   
                          

                 
      

 

                   
                   

                  
      



59 
 

 
 

                             = 0,1426 

                             = 14,26% 

b. Tahun 2020  

𝑀                  
                          

                 
      

                   
                  

                   
      

                                                   = 0,1327 

                                                   = 13,27% 

 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Rasio Profitabilitas dengan perhitungan Margin Laba 

Bersih 

Keterangan Tahun 

2019 2020 

Margin Laba Bersih     14,26%         13,27% 

        Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar  

       Dari hasil perhitungan diatas margin laba bersih PT.Pabrik Gula 

Takalar pada tahun 2019 sebesar 14,26% dan mengalami penurunan 

pada tahun 2020 sebesar 13,27%. Dapat di simpulkan bahwa margin 

laba bersih yang terjadi pada perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar 

mengalami penurunan, yang bisa dilihat perusahaan tersebut kurang 

mampu memaksimalkan pengembalian perputaran modal untuk 

memperoleh laba yang di inginkan. Oleh sebab itu perusahaan berada 

di posis yang tidak kuat dalam mempertahankan labanya.  
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2. Return On Inverstment 

       Return On Inverstment adalah kemampuan dari modal 

perusahaan yang di investasikan kepada seluruh aktiva agar dapat 

menghasilkan keuntungan netto. RIO merupakan ukuran efesiensi 

penggunaan modal dalam suatu perusahaan. Modal tersebut dapat 

diartikan sebagai total aktiva ataupun total investasi. Setiap 

perusahaan umumnya masalah efesiensi penggunaan modal lebih 

penting dari masalah laba, karena laba yang tinggi tidak menjamin 

satu-satunya ukuran bahwa perusahaan dapat bekerja dengan 

efesien.(Syafrida Hani, 2021) 

a. Tahun 2019  

                      
                            

            
      

                         
                    

                 
      

                                                  = 1,2767 

                                                  = 127,67% 

b. Tahun 2020  

                      
                          

           
      

                      
                   

                 
      

                                                = 1,0116 

                                                = 101,16% 
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Tabel 4.11 

Hasil Analisis Rasio Profitabilitas dengan perhitungan Return On 

Inverstment 

Keterangan Tahun 

2019 2020 

Return On Inverstment    127,67% 101,16% 

         Sumber : Laporan Keuangan PT Pabrik Gula Takalar  

       Berdasarkan hasil perhitungan return on inverstment pada tahun 

2019 menunjukkan nilai sebesar 127,67% sedangkan pada tahun 2020 

menunjukkan nilai sebesar 101,16% yang dimana perusahaan mengalami 

penurunan. Dapat di simpulkan bahwa return on inverstment pada 

PT.Pabrik Gula Takalar mengalami penurunan, dikarenakan perusahaan 

tersebut kurang mampu mengelola aktivanya sehingga menyebabkan 

laba pada perusahaan menurun.  

 
D. Pembahasan Kinerja Keuangan PT. Pabrik Gula Takalar  

       Sebagaimana urauian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 

dan landasan dengan teori yang ada, selanjutnya akan dilakukan 

pembahasan mengenai kinerja keuangan PT. Pabrik Gula Takalar. 

Pembahasan diarahkan untuk menganalisis kinerja keuangan PT.Pabrik Gula 

Takalar tahun 2019 sampai 2020 sehingga dapat digunakan untuk dasar 

pengambilan keputusan dalam rangka menentukan kebijakan keuangan.  
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1. Penyebab penurunan Current Ratio pada PT.Pabrik Gula Takalar 

       Berdasakan analisis yang telah ditinjau terhadap perhitungan rasio 

keuangan dengan menggunakan analisis rasio likuiditas yaitu current 

ratio yang dimana mengalami penurunan. Menunjukkan bahwa pada 

perusahaan PT.Pabrik Gula Takalar medan kinerja keuangan dikatakan 

belum stabil dan maksimal dalam mengelola perputan aktiva untuk 

menutupi hutang lancar perusahaan setiap tahunnya. Menurut (Marlin, 

2019) Standar umum rata-rata pada current ratio minimal 200% (2:1) 

atau 2 kali yang artinya dengan hasil rasio seperti itu perusahaan akan 

merasa aman jika berada di titik jangka pendek. 

2. Penyebab penurunan Quick Ratio pada PT.Pabrik Gula Takalar  

           Berdasarkan hasil analisis yang telah di tinjau terhadap perhitungan 

rasio keuangan dengan menggunkan rasio likuiditas yaitu quick ratio. 

Dapat dikatakan quick ratio tidak stabil dan tidak maksimal untuk 

mengelola aktia untuk membayar hutang lancar untuk segerah dipenuhi 

berdasarkan persediaan perusahaan. Menurut (Hafsah, 2020) standar 

umum pada quick ratio adalah 100% (1:1) atau 1,5 yang dimana 

keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perusaan tidak harus menjual persediaan untuk 

hendak melunasi utang lancar, tetapi bisa dengan menggunakan cara 

lain yaitu menjual surat berharga ataupun penagihan utang.  

3.    Penyebab peningkatan Debt Ratio pada PT.Pabrik Gula Takalar 

              Telah di analisis sebuah perhitungan dengan menggunakan rasio 

solvabilitas yaitu debt ratio. Dilihat meningkatnya debt to asset ratio 

yang di karenakan jumlah utang lancar pada perusahaan meningkat dan 
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juga meningkatnya jumlah aktiva produktif yang ada dimiliki oleh 

perusahaan. Hal ini terjadi karena banyaknya dana pada perusahaan 

masih tertanam dalam suatu persediaan yang dimiliki perusahaan. 

Menurut (Ika Puspitasari, 2021) standar pengukuran pada debt ratio 

adalah 35% yang berarti debt ratio dikatakan baik karena di bawah rata-

rata standar industri.  

4. Penyebab penurunan Debt to Equity pada PT. Pabrik Gula Takalar  

       Dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio 

keuangan dengan menggunakan analisis rasio solvabilitas yaitu debt to 

equity. Dilihat penurunan pada debt to equity yang dimana jumlah total 

utang menurun dan disartai dengan total ekuitas yang menurun. Dengan 

adanya penurunan utang perusahaan sangat kecil berdampak dengan 

keuantungan perusahaan dilihat dengan laba perusahaan mengalami 

peningkatan. Menurut (Wesly Andri Simanjuntak, 2019) standar umum 

rata-rata pada debt ratio sebesar 90% jika di atas rata-rata perusahaan 

akan di anggap kurang baik.  

5. Penyebab penurunan Fixed Assets Turnover pada PT.Pabrik Gula 

Takalar  

       Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan tehadap perhitungan 

rasio keuangan yang menggunakan rasio aktivitas yaitu fixed assets 

turnover. Dimana menunjukkan penurunan terjadi akibat belum efektif 

nya perusahaan dalam mengelola dana yang dimana di tanamkan 

dalam aktiva perusahaan agar dapat memaksimalkan penjualan. 

Menurut (Rudianto, 2020) standar umum rata-rata industri untuk fixed 

assets turnover adalah 5 kali, jika semakin tinggi rasio menunjukkan 
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bahwa modal kerja yang di tanamkan dalam piutang akan semakin 

rendah dan kondisi pada perusahaan akan semakin membaik. Begitu 

juga sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam 

aktivab berarti fixed assets turnover bisa dikatakan kurang baik kerana 

berada di bawah rata-rata standar industri.  

6. Penyebab penurunan Total Assets pada PT.Pabrik Gula Takalar. 

       Hasil analisis yang telah di lakukan tehadap perhitungan rasio 

keuangan yang menggunakan rasio aktivitas yaitu total assets. Dapat 

dilihat dimana penurunan terjadi akibat perusahaan tersebut belum 

efektif dalam mengelola total akitva yang sangat berdampak pada 

penjualan. Menurut (Umi Barokah, 2019) standar umum rata-rata 

industri pada rasio total assets adalah 2 kali. Apabila di bawah standar 

berarti perusahaan belum bisa memaksimalkan aktiva yang dimiliki dan 

perusahaan juga diharapkan meningkatkan lagi penjualannya atau 

mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif.  

7. Penyebab penurunan Margin Laba Bersih pada PT. Pabrik Gula 

Takalar 

       Telah dilakukan analisis berdasarkan perhitungan rasio keuangan 

menggunakan rasio profitabilitas yaitu margin laba bersih. Dapat dilihat 

terjadi penurunan akibat kurangnya memaksimalkan penjualan yang 

dilakukan perusahaan. Oleh karena itu terjadi penurunan laba 

perusahaan dikerenakan perusahaan tidak mampu mengelola modal 

untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Menurut (Suhendro D, 

2019) standar umum rata-rata industri untuk margin laba bersih adalah 

40% yang berarti margin laba bersih dikatakan tidak baik karena berada 
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dibawah rata-rata standar industri. 

8. Penyebab penurunan Return On Invesment pada PT. Pabrik Gula 

Takalar 

       Di tinjau dari hasil analisis yang dilakukan, perhitungan rasio 

keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on 

invesment. Dilihat dari hasil tersebut penurunan ini terjadi karena kurang 

memaksimalkan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan, dimana 

juga mengakibatkan penurunan laba yang disebabkan karena 

perusahaan tidak mampu mengelola aktiva untuk meningkatkan 

keuntungan perusahaan. Menurut (Bactiar M dan Nurwahyu, 2021) 

standar umum rata-rata industri return on invesment adalah 30% apabila 

dibawah rata-rata maka keadaan perusahaan tidak baik, begitu juga 

dengan sebaliknya.  
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan penulis 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kinerja perusahaan pada PT.Pabrik Gula Takalar dari hasil perhitungan 

analisis rasio likuiditas dapat dikatan baik karena perusahaan tidak 

mengalami kesulitan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.  

2. Kinerja perusahaan pada perusahaan PT.Pabrik Gula Takalar dari hasil 

analisis rasio solvabilitas baik walaupun terjadi fluktual, akan tetapi kondisi 

keuangan masih menggambarkan total aktiva dan total modal lebih baik 

dari total kewajiban sehingga mampu membiayai kewajiban perusahaan.  

3. Kinerja pada perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar dari analisis rasio 

profitabilitas sudah baik. Akan tetapi mengalami penurunan sehingga lebih 

buruk dari sebelumnya, tetapi perusahaan masih mampu mengelola modal 

dari seluruh aktiva agar dapat menghasilkan laba. 

4.  Secara umum ketiga rasio tersebut, dapat menjalankan tugasnya secara 

efektif dan efesien. Dilihat dari rasio-rasio yang meningkat dari kinerja-

kinerja perusahaan dalam mengelola sumber dana yang dimiliki. 
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B.  Saran  

       Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang diberikan penulis 

diharapkan dapat berguna bagi pihak perusahaan, sebagai berikut: 

1. Perusahaan PT.Pabrik Gula Takalar sebaiknya melakukan pengelolaan 

agar efesien dan efektif dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk 

menjamin kewajiban jangka pendek selama periode tertentu.  

2. Perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar harus memperbaiki dan 

meningkatkan pengelolaan aktiva beserta modal yang dimiliki dalam 

membayar utang perusahaan, agar solvabilitas perusahaan dapat hasil 

yang efesien.  

3. Perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar sebaiknya lebih meningkatkan laba 

perusahaan, dengan meningkatkan laba tersebut maka perusahaan dapat 

melunasi utang lancarnya.  

4. Perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar harus memperbaiki dan 

meningkatkan pengelolaan aktiva tetap dan total aktiva agar perputaran 

aktiva lebih cepat berputar guna meningkatkan penjualan yang tinggi.  

5. Sebaiknya pihk manajemen lebih meningkatkan dan memperbaiki kinerja 

perusahaan secara keseluruhan agar perusahaan lebih baik lagi dalam 

meningkatkan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

keuangan perusahaan. 
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